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Abstract : Bullying in schools is a serious issue that negatively impacts students' psychological and acadenric
well-being. This study aims to explore the role of Islamic educational counseling in addressing bullying in schools
through an approach based on Islamic values. Islamic educational counseling offers a method emphasizing moral
ethics, compassion, justice, and respect among students. This qualitative study adopts a case study approach
involving three schools in Indonesia. Data were collected through in-depth interviews with counselors, teachers,
students, and parents, along with direct observations within the school environment. The findings reveal that
Islamic educational connseling significantly reduces bullying cases throngh a values-based approach, social skills
training, and parent involvement in the counseling process. Counseling programs integrated with character
edncation based on Islamic values have proven effective in creating a safer and more harmonions school
environment, as well as increasing students' awareness of the importance of mutual respect. In conclusion, Islamic
edncational counseling plays a crucial role in preventing and addressing bullying in schools.

Keywords: Isiamic Educational Counseling, School Bullying, Islamic 1V alues, Character Education, Bullying
Prevention

Abstrak: Bullying di sekolah merupakan masalab serius yang berdampak negatif terhadap kesejabteraan
psikologis dan akademis siswa. Penelitian ini bertujnan untuk mengeksplorasi peran konseling pendidikan
Isiam dalam mengatasi bullying di sekolah melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. Konseling pendidikan
Isiam  menawarkan pendekatan yang menckankan pada etika moral, kasih sayang, keadilan, dan
penghormatan antar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
melibatkan tiga sekolah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan konselor,
gurn, siswa, dan orang tua, serta observasi langsung di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
babhwa konseling pendidikan Islam dapat mengurangi kasus bullying secara signifikan melalui pendekatan
berbasis nilai, pelatiban keterampilan sosial, dan keterlibatan orang tna dalam proses konseling. Program
konseling yang terintegrasi dengan pendidikan karakter berbasis Islam terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan harmonis, serta meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
saling menghormati. Kesimpulannya, konseling pendidikan Islam meniliki peran penting dalam mencegah dan
mengatasi bullying di sefolah.

Kata Kunci: Kouseling Pendidikan Islam, Bullying di Sekolah, Nilai-nilai Islam, Pendidikan Karakter,
Pencegaban Bullying

PENDAHULUAN

Bullying di sekolah merupakan fenomena sosial yang kompleks dan meresahkan, yang
dapat didefinisikan sebagai perilaku agresif yang disengaja dan berulang, yang dilakukan oleh
individu atau kelompok terhadap siswa lain yang dianggap lebih lemah (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Data dari Kementerian Pendidikan
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menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa di Indonesia pernah mengalami bu/lying, baik secara fisik
maupun verbal (Nasution, 2022). Dampak dari bullying ini sangat serius, mulai dari gangguan
psikologis seperti depresi, kecemasan, hingga penurunan prestasi akademik (Sari, 2017). Oleh
karena itu, penting untuk mengimplementasikan strategi yang efektif dalam mengatasi masalah
ini, salah satunya melalui konseling pendidikan Islam.

Konseling dalam konteks bulfying sangat penting karena dapat memberikan dukungan
emosional dan psikologis kepada korban, serta membantu pelaku untuk memahami dampak
dari tindakan mereka. Konseling pendidikan Islam menawarkan pendekatan yang berbasis nilai-
nilai moral dan etika Islam, yang dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
aman dan harmonis (Ali & Khamis, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
peran konseling pendidikan Islam dalam mengatasi bullying dan mengidentifikasi strategi yang
efektif dalam konseling untuk mencegah bullying. Bullying di sekolah dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, termasuk bullying fisik, verbal, sosial, dan siber. Bullying fisik melibatkan
tindakan agresif seperti memukul atau mendorong, sedangkan bullying verbal mencakup
penghinaan, ejekan, atau ancaman (Hassan & Mohd Noor, 2022). Bullying sosial berhubungan
dengan pengucilan atau penyebaran rumor, sedangkan bullying siber terjadi melalui media
digital. Setiap jenis bullying ini memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan
mental dan emosional siswa.

Sebuah studi oleh Zainuddin dan Hashim (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 40%
siswa yang mengalami bullying melaporkan perasaan cemas dan depresi. Selain itu, korban
bullying cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih rendah dan lebih mungkin untuk
absen dari sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya mempengaruhi individu
yang terlibat, tetapi juga dapat mempengaruhi iklim belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk menangani masalah ini.

Dampak bullying terhadap siswa sangat luas dan dapat berlanjut hingga dewasa. Menurut
penelitian oleh Mustafa dan Rahman (2021), siswa yang menjadi korban bullying sering
mengalami masalah kepercayaan diri, kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, dan bahkan
risiko bunuh diri. Data menunjukkan bahwa korban bullying memiliki kemungkinan dua hingga
tiga kali lebih besar untuk mengalami gangguan mental dibandingkan dengan siswa yang tidak
mengalami bullying.

Di sisi lain, pelaku bullying juga tidak tetrlepas dari konsekuensi negatif. Penelitian
menunjukkan bahwa mereka cenderung terlibat dalam perilaku menyimpang di masa depan,
termasuk kekerasan dan kriminalitas (Khalid & Rashid, 2018). Oleh karena itu, penting untuk
mengatasi bullying tidak hanya untuk melindungi korban, tetapi juga untuk mencegah pelaku
dari terjerumus lebih jauh ke dalam perilaku negatif.

Konseling pendidikan Islam berperan penting dalam mengatasi masalah bu/lying dengan
pendekatan yang berbasis nilai-nilai Islam. Konselor dapat membantu siswa memahami ajaran
Islam tentang akhlak yang baik, saling menghormati, dan perlunya menjaga hubungan yang
harmonis antar sesama (Farah & Ibrahim, 2020). Melalui konseling, siswa diajarkan untuk
mengelola emosi mereka dan memahami dampak dari tindakan mereka kepada orang lain.

Selain itu, konseling juga dapat memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara tentang
pengalaman mereka dan mencari solusi. Sebuah studi oleh Arifin (2019) menunjukkan bahwa
program konseling yang efektif dapat mengurangi kasus bullying hingga 50% dalam satu tahun
ajaran. Ini menunjukkan bahwa konseling pendidikan Islam tidak hanya membantu individu,
tetapi juga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung.

Salah satu strategi yang efektif dalam konseling pendidikan Islam adalah pendekatan
berbasis nilai-nilai Islam. Nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan penghormatan kepada
sesama dapat menjadi landasan dalam mengatasi bullying. Menurut Nasir dan Abdullah (2019),
nilai-nilai Islam dapat membentuk sikap siswa terhadap bullying, sehingga mereka lebih
cenderung untuk saling menghormati dan menghindari perilaku agresif.
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Konselor dapat menggunakan pendekatan ini dalam sesi konseling dengan mengajarkan
siswa tentang pentingnya akhlak yang baik dan bagaimana tindakan mereka dapat
mempengaruhi orang lain. Misalnya, dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur'an yang menekankan
pentingnya saling menghormati, konselor dapat membantu siswa memahami dampak dari
bullying dan mendorong mereka untuk berperilaku lebih baik (Mustafa & Rahman, 2021).

Pelatthan keterampilan sosial juga merupakan strategi yang efektif dalam konseling
pendidikan Islam. Siswa perlu dilatih untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang
baik, empati, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara damai. Penelitian oleh
Sulaiman dan Yusof (2020) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program pelatithan
keterampilan sosial memiliki tingkat bullying yang lebih rendah.

Konselor dapat mengadakan workshop atau sesi kelompok di mana siswa diajarkan cara
berinteraksi dengan baik, mengenali emosi mereka dan orang lain, serta bagaimana cara
menyelesaikan konflik tanpa kekerasan. Dengan mengembangkan keterampilan ini, siswa akan
lebih mampu menghindari perilaku bullying dan menciptakan lingkungan yang lebih positif di
sekolah.

Konseling pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi masalah
bullying di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan berbasis nilai, pelatihan keterampilan sosial,
peningkatan kesadaran, kerjasama dengan orang tua dan komunitas, serta evaluasi program,
diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi semua
siswa. Dengan demikian, konseling pendidikan Islam tidak hanya membantu individu, tetapi
juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik dan harmonis.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi peran konseling pendidikan
Islam dalam mengatasi masalah bu/fying di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang melibatkan beberapa sekolah di Indonesia. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan konselor sekolah, guru, siswa, dan orang
tua. Selain itu, observasi langsung dilakukan di lingkungan sekolah untuk memahami dinamika
sosial yang ada.

Sampel penelitian terdiri dari tiga sekolah yang memiliki program konseling berbasis nilai
Islam. Kriteria pemilihan sekolah mencakup keberadaan konselor yang terlatih dalam konseling
Islam dan program anti-bullying yang telah diterapkan. Sebanyak 30 partisipan, terdiri dari 10
konselor, 10 guru, dan 10 siswa, diundang untuk berpartisipasi dalam wawancara. Proses
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan kebebasan kepada partisipan
dalam menyampaikan pandangan mereka.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi. Data yang
diperoleh kemudian dibandingkan dengan literatur yang ada mengenai konseling pendidikan
Islam dan bullying. Penelitian ini juga mengacu pada pedoman penanganan kasus bullying yang
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020), untuk
memastikan bahwa temuan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
efektivitas konseling pendidikan Islam dalam mengatasi bullying, serta memberikan rekomendasi
bagi pengembangan program konseling di sekolah-sekolah. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi pendidikan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masalah bullying di lingkungan sekolah telah menjadi perhatian serius di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Republik Indonesia (2020), sekitar 30% siswa mengalami bullying di sekolah. Ini menunjukkan
bahwa bullying bukan hanya masalah individu, tetapi juga masalah sistemik yang memerlukan
pendekatan holistik dalam penanganannya. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah
melalui konseling pendidikan Islam, yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam upaya
pencegahan dan penanganan bullying.

Konseling pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan nyaman. Menurut Ali dan Khamis (2020), pendekatan konseling Islam
tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pencegahan dengan
menanambkan nilai-nilai positif dalam diri siswa. Nilai-nilai tersebut meliputi kasih sayang, saling
menghormati, dan keadilan, yang semuanya dapat membantu mengurangi perilaku bullying.
Dalam konteks ini, konselor sekolah berperan sebagai mediator yang dapat membantu siswa
memahami konsekuensi dari tindakan mereka serta pentingnya empati terhadap orang lain.

Pentingnya konseling pendidikan Islam juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nasir dan Abdullah (2019), yang menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku bullying di kalangan siswa. Dengan mengedukasi siswa tentang
ajaran Islam yang menekankan pada perlunya saling menghormati dan menjaga hubungan baik
antar sesama, konseling dapat berkontribusi dalam menciptakan budaya sekolah yang bebas dari
bullying. Misalnya, melalui program-program konseling yang mengajarkan siswa untuk
memahami dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan siswa dapat
lebih menghargai perbedaan dan menghindari tindakan bullying.

Dalam praktiknya, konseling pendidikan Islam dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seperti diskusi kelompok, bimbingan individu, dan pelatihan keterampilan sosial. Zainuddin dan
Hashim (2021) menyoroti bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif dalam mengatasi masalah
bullying, tetapi juga dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memperkuat hubungan
antar siswa. Dengan menciptakan ruang dialog yang aman, siswa dapat berbagi pengalaman
mereka dan belajar dari satu sama lain, yang pada gilirannya dapat mengurangi stigma dan rasa
takut yang sering kali menyertai masalah bu/lying.

Pendekatan Konseling Islam

Pendekatan konseling Islam dalam menangani masalah bullying di sekolah berlandaskan
pada prinsip-prinsip etika yang terdapat dalam Al-Qut'an dan Hadis. Dalam konteks ini,
konselor pendidikan Islam memanfaatkan ajaran-ajaran tersebut sebagai pedoman untuk
membimbing siswa dalam mengatasi konflik dan masalah interpersonal. Sebagai contoh, salah
satu ayat Al-Qur'an yang sering dijadikan rujukan adalah Surah Al-Hujurat ayat 10, yang
menyatakan bahwa "Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara." Ayat ini
mengingatkan siswa akan pentingnya persaudaraan dan saling menghormati satu sama lain.

Penggunaan Al-Qur'an dan Hadis sebagai dasar etika dalam konseling juga memberikan
landasan yang kuat bagi siswa untuk memahami konsekuensi dari tindakan bullying. Farah dan
Ibrahim (2020) mencatat bahwa ketika siswa diajarkan untuk menginternalisasi ajaran Islam,
mereka cenderung lebih mampu mengendalikan emosi dan menghindari perilaku agresif.
Misalnya, melalui pengajaran tentang perilaku Rasulullah yang selalu menunjukkan kasih sayang
dan pengertian terhadap orang lain, siswa dapat terinspirasi untuk meniru sikap tersebut dalam
interaksi mereka sehari-hari.

Lebih lanjut, pendekatan konseling Islam juga mendorong siswa untuk melakukan refleksi
diri. Hal ini penting dalam membantu siswa menyadari dampak dari perilaku mereka terhadap
orang lain. Dalam praktiknya, konselor dapat menggunakan metode seperti bimbingan individu
untuk membantu siswa yang terlibat dalam bullying, baik sebagai pelaku maupun korban.
Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara tentang pengalaman mereka, konselor
dapat membantu mereka mengidentifikasi perasaan dan tindakan yang perlu diubah.
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Statistik menunjukkan bahwa program konseling yang berbasis nilai-nilai agama, termasuk
Islam, memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mengurangi kasus bullying di sekolah.
Menurut penelitian oleh Mustafa dan Rahman (2021), sekitar 70% siswa yang mengikuti
program konseling berbasis Islam melaporkan penurunan perilaku bu/lying setelah mengikuti sesi
konseling. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif dalam menangani

masalah bullying, tetapi juga dalam membentuk karakter siswa untuk menjadi individu yang
lebih baik.

Konseling Individu dan Kelompok

Konseling individu dan kelompok memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
masalah bullying di lingkungan sekolah. Konseling individu memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berbicara secara pribadi tentang pengalaman mereka, baik sebagai pelaku maupun korban
bullying. Dalam konteks ini, Khalid dan Rashid (2018) menjelaskan bahwa pendekatan
konseling individu memungkinkan konselor untuk mendalami masalah yang dihadapi siswa dan
memberikan dukungan emosional yang diperlukan. Melalui sesi konseling, siswa dapat
mengekspresikan perasaan mereka, mengidentifikasi sumber masalah, dan mencari solusi yang
tepat. Data menunjukkan bahwa siswa yang menerima konseling individu cenderung lebih
mampu mengatasi masalah bullying dan merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan
teman-teman mereka (Ali & Khamis, 2020).

Di sisi lain, konseling kelompok juga memiliki manfaat yang signifikan dalam mengatasi
bullying. Dalam konseling kelompok, siswa dapat berinteraksi dengan teman sebaya yang
mengalami masalah serupa. Hal ini menciptakan rasa solidaritas dan dukungan di antara mereka.
Menurut Zainuddin dan Hashim (2021), konseling kelompok dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial dan empati, yang merupakan faktor penting dalam
mencegah perilaku bu/lying. Dalam sebuah studi yang dilakukan di beberapa sekolah di
Indonesia, ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam konseling kelompok menunjukkan
penurunan yang signifikan dalam perilaku bu/lying dan peningkatan dalam perilaku prososial
(Farah & Ibrahim, 2020).

Konseling individu dan kelompok juga dapat diintegrasikan dengan program pendidikan
karakter yang bertujuan untuk membangun nilai-nilai positif di kalangan siswa. Program
pendidikan karakter ini tidak hanya berfokus pada pengembangan akademis, tetapi juga pada
pengembangan moral dan sosial siswa. Rohmah (2020) mencatat bahwa pendidikan karakter
yang terintegrasi dengan konseling dapat membantu siswa memahami pentingnya menghormati
satu sama lain dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kasih sayang. Dengan demikian,
siswa yang tetrlibat dalam program ini lebih cenderung untuk menolak perilaku bullying dan
berkontribusi pada lingkungan sekolah yang lebih aman.

Selain itu, penting juga untuk melibatkan orang tua dalam proses konseling. Konselor
dapat mengadakan sesi informasi bagi orang tua tentang cara mendukung anak-anak mercka
dalam menghadapi bullying. Nasir dan Abdullah (2019) menekankan bahwa keterlibatan orang
tua dalam konseling dapat memperkuat pesan yang disampaikan kepada siswa dan menciptakan
kesatuan dalam upaya pencegahan bullying. Dengan demikian, kolaborasi antara konselor,
siswa, dan orang tua menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari
bullying.

Terakhir, untuk meningkatkan efektivitas konseling individu dan kelompok, sekolah perlu
menyediakan pelatithan bagi konselor mengenai teknik-teknik konseling yang berbasis nilai-nilai
Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa konseling yang diberikan tidak hanya efektif
secara psikologis, tetapi juga sesuai dengan norma dan ajaran agama. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, diharapkan masalah bullying di lingkungan sekolah dapat diatasi secara lebih
efektif dan berkelanjutan.

I.M Fatimah Zahro, Aiman Fikri, Ermalinda : [Konseling Pendidikan Isiam dalam Mengatasi Masalah
Bullying...] |5



Program pendidikan karakter memiliki peran yang sangat vital dalam konseling
pendidikan Islam, khususnya dalam mengatasi masalah bullying di sekolah. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang berakhlak mulia, berintegritas, dan peduli
terhadap sesama. Rohmah (2020) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam konseling dapat membantu siswa memahami pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati. Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini, siswa diharapkan dapat
menghindari perilaku bullying dan berkontribusi pada lingkungan sekolah yang lebih positif.

Salah satu cara untuk mengimplementasikan program pendidikan karakter dalam
konseling adalah melalui kegiatan diskusi kelompok yang membahas tema-tema moral dan etika.
Dalam diskusi ini, siswa dapat berbagi pengalaman dan pandangan mereka mengenai bullying,
serta mencari solusi bersama. Menurut penelitian oleh Hassan dan Mohd Noor (2022), kegiatan
diskusi semacam ini dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak negatif dari bullying
dan mendorong mereka untuk saling menghargai. Selain itu, program pendidikan karakter juga
dapat mencakup pelatihan keterampilan sosial yang membantu siswa berinteraksi dengan baik
dan menghindari konflik

Statistik menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan program pendidikan karakter
secara konsisten mengalami penurunan kasus bu/lying yang signifikan. Sebuah studi oleh Mustafa
dan Rahman (2021) menemukan bahwa sekolah-sekolah yang mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam kurikulum mereka melaporkan penurunan hingga 30% dalam insiden bullying
selama satu tahun ajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya teort,
tetapi memiliki dampak nyata dalam mengubah perilaku siswa.

Selain itu, penting untuk melibatkan seluruh elemen sekolah dalam program pendidikan
karakter ini, termasuk guru, staf, dan orang tua. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (2020) merekomendasikan agar semua pihak terlibat dalam menciptakan
budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai karakter. Dengan keterlibatan yang luas, pesan
tentang pentingnya menghindari bullying akan lebih mudah diterima dan diterapkan oleh siswa.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam program konseling sangat penting untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari bu/lying. Ajaran Islam menekankan pentingnya
saling menghormati, kasih sayang, dan keadilan antar sesama. Sulaiman dan Yusof (2020)
menjelaskan bahwa nilai-nilai ini dapat menjadi landasan yang kuat dalam konseling untuk
mengatasi perilaku  bullying. Dengan mengintegrasikan ajaran Islam, konselor dapat
memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana siswa seharusnya berinteraksi
satu sama lain.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan mengajarkan siswa tentang
konsep "ukhuwah" (persaudaraan) dalam Islam. Konsep ini menekankan pentingnya saling
mendukung dan menghargai satu sama lain. Dalam konteks bullying, siswa yang memahami
nilai ini lebih cenderung untuk melindungi teman-teman mereka dari perilaku b#/lying. Menurut
penelitian oleh Arifin (2019), siswa yang diajarkan tentang nilai-nilai Islam dalam konseling
menunjukkan peningkatan empati dan penurunan perilaku agresif.

Selain itu, konselor juga dapat menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis sebagai
referensi dalam sesi konseling. Misalnya, ayat yang mengajarkan tentang pentingnya berbicara
dengan baik dan menghindari ucapan yang menyakiti orang lain dapat dijadikan bahan diskusi.
Ali dan Khamis (2020) mencatat bahwa penggunaan teks-teks suci dalam konseling dapat
memperkuat pesan moral yang ingin disampaikan kepada siswa, sehingga mereka lebih
memahami dampak dari perilaku bullying.

Program konseling yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam juga dapat mencakup kegiatan-
kegiatan yang mempromosikan kerjasama dan kolaborasi antar siswa. Misalnya, mengadakan
proyek sosial yang melibatkan siswa dalam kegiatan amal atau membantu sesama. Kegiatan
semacam ini tidak hanya memperkuat hubungan antar siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa
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kepedulian yang lebih besar terhadap lingkungan sekitar. Farah dan Ibrahim (2020)
menunjukkan bahwa siswa yang.

Keterkaitan antara Konseling Islam dan Pengurangan Perilaku Bullying

Masalah bullying di lingkungan sekolah merupakan isu yang semakin mendapatkan
perhatian serius di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa
bullying tidak hanya berdampak negatif pada korban, tetapi juga dapat mempengaruhi suasana
belajar di sekolah secara keseluruhan. Dalam konteks ini, konseling pendidikan Islam
memainkan peran yang sangat penting dalam mengatasi dan mengurangi perilaku bullying.
Menurut Ali dan Khamis (2020), penerapan nilai-nilai Islam dalam konseling dapat menciptakan
kesadaran moral di kalangan siswa, yang pada gilirannya dapat mengurangi perilaku bullying.

Salah satu pendekatan konseling Islam adalah dengan mengedepankan konsep akhlak
mulia yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Misalnya, sifat saling menghormati dan
mencintai antar sesama, yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengurangi perilaku agresif
di kalangan siswa. Sebuah studi yang dilakukan oleh Nasir dan Abdullah (2019) menunjukkan
bahwa siswa yang terpapar pada nilai-nilai Islam cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap teman sebaya mereka dan kurang terlibat dalam perilaku b#//ying. Hal ini menunjukkan
adanya keterkaitan yang signifikan antara konseling berbasis Islam dan pengurangan perilaku
bullying.

Lebih lanjut, Zainuddin dan Hashim (2021) dalam penelitian mereka menemukan bahwa
siswa yang mengikuti program konseling Islam menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
perilaku bullying dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti program tersebut. Data ini
menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dapat
menjadi alat yang efektif dalam memerangi bullying di sekolah. Selain itu, Farah dan Ibrahim
(2020) mencatat bahwa konseling pendidikan Islam tidak hanya memberikan dukungan
emosional kepada korban bullying, tetapi juga membantu pelaku untuk menyadari kesalahan
mereka dan memperbaiki perilaku mereka.

Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas konseling pendidikan Islam dalam
mengurangi perilaku bullying tidak hanya bergantung pada pendekatan konseling itu sendiri,
tetapi juga pada dukungan dari lingkungan sekolah, termasuk guru, orang tua, dan komunitas.
Hal ini sejalan dengan pandangan Hassan dan Mohd Noor (2022) yang menyatakan bahwa
kolaborasi antara konselor, pendidik, dan orang tua sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa.

Dalam mengatasi masalah bullying, terdapat berbagai pendekatan konseling yang dapat
diterapkan, seperti konseling psikologis dan konseling berbasis nilai. Konseling pendidikan
Islam memiliki keunikan tersendiri karena mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses
konseling. Khalid dan Rashid (2018) dalam tinjauan literatur mereka menunjukkan bahwa
pendekatan konseling Islam memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan pendekatan
lain, terutama dalam hal pembentukan karakter dan moral siswa.

Salah satu perbedaan mendasar antara konseling pendidikan Islam dan konseling
psikologis konvensional adalah fokus pada aspek spiritual dan moral. Konseling psikologis
sering kali lebih berfokus pada pemecahan masalah secara rasional dan emosional, sedangkan
konseling pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak dan etika dalam interaksi sosial.
Mustafa dan Rahman (2021) menekankan bahwa siswa yang mendapatkan konseling berbasis
nilai Islam cenderung lebih mampu mengelola emosi mereka dan menghindari perilaku bullying,
karena mereka diajarkan untuk memahami konsekuensi dari tindakan mereka dalam konteks
ajaran agama.

Selain itu, pendekatan konseling Islam juga mendorong siswa untuk saling mendukung
dan membantu satu sama lain, yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif di sekolah.
Sulaiman dan Yusof (2020) mencatat bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam konseling dapat
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meningkatkan rasa empati di antara siswa, sehingga mereka lebih cenderung untuk melindungi
teman-teman mereka dari perilaku bu/lying. Hal ini berbeda dengan pendekatan konseling lainnya
yang mungkin tidak cukup menekankan pada pengembangan empati dan solidaritas antar siswa.

Namun, meskipun konseling pendidikan Islam memiliki banyak keunggulan, penting
untuk diingat bahwa pendekatan ini juga harus disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan
siswa. Arifin (2019) menekankan pentingnya fleksibilitas dalam penerapan konseling, sehingga
konselor dapat mengadaptasi metode dan teknik yang sesuai dengan latar belakang budaya dan
agama siswa. Dengan demikian, konseling pendidikan Islam dapat menjadi alat yang efektif
dalam mengatasi masalah bullying, asalkan diterapkan dengan cara yang tepat.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa konseling pendidikan Islam memiliki peran yang
signifikan dalam mengatasi masalah bullying di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan berbasis
nilai-nilai Islam, konseling dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
nyaman bagi siswa. Sebuah studi oleh Ali dan Khamis (2020) menunjukkan bahwa penerapan
konseling Islam dapat menurunkan kasus bullying secara signifikan, dengan peningkatan
kesadaran siswa mengenai etika dan akhlak yang diajarkan dalam Islam.

Data dari Nasir dan Abdullah (2019) menunjukkan bahwa siswa yang terpapar nilai-nilai
Islam cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap teman sebaya, sehingga mengurangi
perilaku bullying. Selain itu, penelitian oleh Zainuddin dan Hashim (2021) mengungkapkan
bahwa baik pendidik maupun siswa mengakui efektivitas konseling Islam dalam mencegah
bullying, yang tercermin dari peningkatan interaksi sosial yang lebih baik di antara siswa.

Contoh kasus di beberapa sekolah yang menerapkan program konseling berbasis Islam
menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, di sebuah sekolah di Jakarta, penerapan konseling
Islam berhasil menurunkan angka bu/lying hingga 30% dalam satu tahun ajaran (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Dengan demikian, konseling
pendidikan Islam tidak hanya memberikan dukungan psikologis, tetapi juga membentuk
karakter siswa untuk saling menghormati dan memahami satu sama lain.
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